BAB YV

PENUTUP

Pada Bab V merupakan penutup dari semua pembahasan tentang skripsi ini.
Pada bab ini, penulis akan membahas tentang kesimpulan dan saran. Pada bagian
pertama, penulis akan menguraikan kesimpulan tentang kegiatan SEKAMI dan
pendidikan iman anak di Paroki St. Laurensius Hadakewa ditinjau dari perspektif
formasi anak menurut Seruan Apostolik Amoris Laetitia artikel 259-290.
Selanjutnya, pada bagian kedua, penulis akan memberikan saran-saran dan
rekomendasi bagi pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan SEKAMI dan
pembentukan iman anak, khususnya para imam, animator dan animatris, orang tua,
serta umat dan masyarakat yang terlibat langsung dalam membimbing dan

membentuk iman anak.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan seluruh pembahasan dan analisis yang telah diuraikan dalam
bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kegiatan Serikat Kepausan Anak-
Anak Misioner (SEKAMI) memiliki peranan yang sangat penting dalam
mendukung pendidikan iman anak di Paroki St. Laurensius Hadakewa. SEKAMI
bukan sekadar wadah kegiatan anak-anak, melainkan sarana pembinaan iman yang
membantu anak-anak bertumbuh secara integral, meliputi dimensi rohani, moral,

sosial, dan misioner.

Melalui semangat dasar Doa, Derma, Kurban, dan Kesaksian (2D2K),
kegiatan SEKAMI membantu anak-anak untuk mengenal Yesus Kristus,
menghayati iman secara konkret dalam kehidupan sehari-hari, serta menumbuhkan
sikap peduli, solider, dan bertanggung jawab terhadap sesama. Dengan demikian,
SEKAMI berkontribusi dalam membentuk anak sebagai pribadi beriman yang

mampu menghayati nilai-nilai Injil sejak usia dini.

Ditinjau dari Seruan Apostolik Amoris Laetitia artikel 259-290, pendidikan

iman anak terutama merupakan tanggung jawab keluarga sebagai Gereja domestik.
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Orang tua dipanggil untuk menjadi pendidik iman pertama dan utama melalui
teladan hidup, komunikasi yang dilandasi cinta kasih, serta pendampingan yang
berkesinambungan. Namun demikian, keluarga tidak berdiri sendiri dalam
melaksanakan tugas tersebut. Gereja, melalui paroki dan secara khusus melalui
kegiatan SEKAMI, hadir sebagai mitra yang mendukung dan melengkapi peran

keluarga dalam pendidikan iman anak.

Dalam konteks Paroki St. Laurensius Hadakewa, kegiatan SEKAMI telah
memberikan kontribusi nyata bagi pembinaan iman anak. Anak-anak dibiasakan
untuk hidup dalam doa, terlibat dalam liturgi Gereja, melakukan aksi sosial, serta
mengembangkan bakat dan kepercayaan diri. Meskipun demikian, realitas pastoral
menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan SEKAMI belum sepenuhnya
menghasilkan dampak yang optimal dalam pembentukan iman dan karakter anak.
Hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain keterbatasan jumlah dan
kualitas pendamping, metode pendampingan yang belum sepenuhnya kontekstual,
kurangnya keterlibatan orang tua, serta tantangan sosial dan budaya yang dihadapi

anak-anak pada masa kini.

Oleh karena itu, diperlukan kerja sama yang lebih intensif dan
berkesinambungan antara para imam, animator dan animatris, orang tua, serta umat
dan masyarakat, agar kegiatan SEKAMI sungguh menjadi sarana yang efektif
dalam menumbuhkan iman anak yang matang, bertanggung jawab, dan berakar
pada nilai-nilai Injil, sebagaimana ditekankan dalam Seruan Apostolik Amoris

Laetitia.

5.2 Usul dan Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis mengajukan beberapa usul

dan saran sebagai berikut:

5.2.1 Bagi Anggota SEKAMI

Bagi anggota SEKAMI, penting untuk lebih mengenali diri sebagai individu
yang aktif dalam kegidupan Gereja dan masyarakat. Anak-anak SEKAMI
diharapkan untuk tidak hanya terlibat secara konsisten dalam berbagai kegiatan
SEKAMI, tetapi juga memahami nilai-nilai iman yang diajarkan, seperti doa,

solidaritas, pengorbanan, dan kesaksian, serta mampu mengaplikasikannya dalam

103



kehidupan sehari-hari, baik di keluarga, sekolah, maupun di lingkungan
masyarakat. Selain itu, anggota SEKAMI perlu mendapatkan dukungan secara
terus-menerus agar dapat mengembangkan pertumbuhan iman yang sesuai dengan
tahap perkembangan usia mereka. Dengan cara ini, iman tidak hanya menjadi
pemahaman teoritis, tetapi juga berubah menjadi sikapa hidup yang bertanggung
jawab, peka terhadap situasi, berfokus pada kebaikan bersama. Dengan menghayati
semangat saling membantu di antara anak-anak, diharapkan anak-anak SEKAMI
dapat menjadi saksi Kristus sejak usia dini melalui tindakan nyata yang
menunjukkan kasih, kejujuran, dan kepedulian terhadap orang lain. Oleh sebab itu,
SEKAMI benar-benar bisa menjadi wadah pembinaan iman yang relevan dan

berkelanjutan dalam mendukung misi Gereja Katolik di tengah tantangan zaman.

5.2.2 Bagi Para Imam

Para imam, khususnya pastor paroki dan pastor rekan, diharapkan semakin
memberi perhatian pastoral yang serius terhadap pembinaan iman anak melalui
kegiatan SEKAMI. Para imam hendaknya mendukung kegiatan SEKAMI baik
melalui keterlibatan langsung maupun melalui kebijakan pastoral paroki. Selain itu,
para imam diharapkan mendorong agar kegiatan SEKAMI diintegrasikan secara
lebih sistematis dalam program pastoral paroki serta memberikan pembinaan rohani
yang berkelanjutan bagi animator dan animatris. Dengan demikian, kegiatan
SEKAMI dapat berjalan secara terarah dan selaras dengan visi dan misi Gereja

lokal.

5.2.3 Bagi Animator dan Animatris SEKAMI

Animator dan animatris diharapkan menyadari peran mereka sebagai
pendamping iman dan teladan hidup Kristiani bagi anak-anak. Oleh karena itu,
mereka perlu terus mengembangkan diri melalui pendalaman iman, pembinaan
pastoral, serta pengayaan pengetahuan Kitab Suci dan ajaran Gereja. Animator dan
animatris juga diharapkan mampu menggunakan metode pendampingan yang
kreatif, komunikatif, dan kontekstual sesuai dengan dunia anak. Kerja sama yang
baik dengan para imam dan orang tua perlu terus dibangun agar proses pembinaan

iman anak dapat berlangsung secara efektif dan berkesinambungan.

104



5.2.4 Bagi Orang Tua

Orang tua sebagai pendidik iman pertama dan utama diharapkan terlibat
secara aktif dalam pendidikan iman anak, baik di dalam keluarga maupun melalui
dukungan terhadap kegiatan SEKAMI. Orang tua hendaknya memberikan teladan
hidup iman melalui doa bersama dalam keluarga, keterlibatan dalam perayaan
liturgi, serta sikap hidup yang mencerminkan nilai-nilai Injil. Selain itu, orang tua
diharapkan menjalin komunikasi yang baik dengan para pendamping SEKAMI agar

pertumbuhan iman anak dapat didampingi secara konsisten dan berkelanjutan.

5.2.5 Bagi Umat dan Masyarakat

Umat dan masyarakat diharapkan turut menciptakan lingkungan yang
mendukung pertumbuhan iman dan karakter anak. Oleh karena itu, umat hendaknya
memberikan dukungan moral maupun material bagi keberlangsungan kegiatan
SEKAMI. Masyarakat juga diharapkan menjadi ruang yang aman, ramah, dan
mendidik bagi anak-anak. Nilai-nilai budaya lokal yang sejalan dengan nilai-nilai
Injil perlu terus dihidupi dan diwariskan kepada generasi muda agar mereka
bertumbuh sebagai pribadi yang beriman, berkarakter, dan bertanggung jawab

dalam kehidupan Gereja dan masyarakat.
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